




1.1 Latar Belakang 
Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga 
perantara keuangan (financial intermediaries) yang menyalurkan dana dari pihak 
kelebihan dana (idle fundsurplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau 
kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan (Lukman 
Dendawijaya, 2005 : 14). Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga 
keungan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa 
bank lainnya (Kasmir, 2012 : 3). 
Dari pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 
meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 
memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana 
merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya 
kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya 
diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan 
bagi masyarakat agar lebih senang menabung. Kegiatan menyalurkan dana
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berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat, sedangkan jasa-jasa perbankan 
lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut. 
Perusahaan perbankan menurut Kasmir (2012:29) mempunyai beberapa 
jenis jika dilihat dari segi kepemilikannya, Jenis-jenis perusahaan perbankan ini 
terdiri dari Bank Milik Pemerintah, Bank Milik Pemerintah Daerah, Bank Milik 
Swasta Nasional, Bank Milik Asing dan Bank Milik Campuran. Setiap Bank 
mempunyai segi dari status masing-masing dalam menjalankan tugas dan 
peranannya. Menurut Kasmir (2012:32) perusahaan perbankan jika dilihat dari 
status dibagi kedalam dua macam yaitu Bank Devisa dan Bank Non Devisa. 
Kasmir (2012:32) menyatakan Bank Devisa merupakan Bank yang dapat 
melakukan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang 
asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, 
traveler scheque, pembukuan dan pembayaran Letter of Credit (L/C) dan 
transaksi luar negeri lainnya. Dalam kegiatan usahanya, bank ini dapat melakukan 
transaksi dalam valuta asing, baik dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana, 
serta dalam pemberian jasa-jasa keuangan. Dengan demikian, bank umum swasta 
nasional devisa dapat melayani secara langsung transaksi-transaksi dalam skala 
internasional. Selain itu, dengan banyaknya devisa yang masuk ke dalam negeri 
juga akan menjadi sumber dana bagi pembiayaan berbagai aktivitas ekonomi dan 
meningkatkan kegiatan usaha perbankan nasional serta meningkatkan cadangan 
valas serta pasar dalam negeri dapat berkembang. 
Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, bank memiliki tujuan utama 
yaitu mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas 
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menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. (Sofyan Syafri Harahap, 2007 : 304). 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return 
On Assets (ROA), ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. Return On Asset 
(ROA) merupakan rasio antar laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin 
besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena 
tingkat kembalian (return) semakin besar. 
Bank Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran No.6/23/DPNP untuk 
semua Bank  umum yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional di 
Indonesia. Surat Edaran ini membahas tentang sistem penilaian tingkat kesehatan 
Bank Umum yang sesuai dengan peraturan Bank Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004. Penilaian tingkat kesehatan Bank mencakup beberapa 
faktor, faktor-faktor tersebut terdiri dari Permodalan (Capital), Kualitas Aset 
(Asset Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas (Earnings), Likuiditas 
(Liquidity) dan Sensitivitas terhadap risiko pasar (Sensitivity to Market Risk) yang 
biasanya kita sebut dengan CAMELS. Analisis CAMELS pada umumnya 
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan Bank, tetapi analisis CAMELS ini 
juga bisa digunakan untuk mendeteksi perusahaan yang sedang mengalami 
gangguan dalam keuangan. 
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Peraturan Bank Indonesia yang terbaru ini telah menjelaskan fenomena 
baru dalam mengukur tingkat kesehatan pada perusahaan perbankan di Indonesia. 
Surat Edaran nomor No.6/23/DPNP tanggal 31 mei 2004 menjelaskan bahwa 
tingkat kesehatan Perbankan diukur dengan meggunakan faktor Permodalan 
(Capital), Kualitas Aset (Asset Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas 
(Earnings), Likuiditas (Liquidity) dan Sensitivitas terhadap risiko pasar 
(Sensitivity to Market Risk) yang biasanya kita sebut dengan CAMELS. Namun 
Bank Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
13/1/PBI/2011 tanggal 25 oktober 2011 dengan isi bahwa Bank diwajibkan untuk 
melakukan penilaian tingkat kesehatan Bank secara individual dengan 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating). Pendekatan risiko 
(Risk-based Bank Rating) ini mencakup penilaian terhadap faktor Profit Risiko 
(Risk Profile), GCG (Good Corporate Governance), Rentabilitas (earning) dan 
Permodalan (Capital). Dimana faktor-faktor ini dapat menilai atau menghasilkan 
peringkat komposit kesehatan Bank. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang secara 
efektif dilaksanakan sejak tanggal 1 januari 2012 yaitu untuk penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank posisi akhir bulan Desember 2011. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini mengambil jangka waktu penelitian dari tahun 2012-2013. 
Untuk mengukur kinerja suatu bank maka dibutuhkan informasi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis rasio yang memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengkaji dan 
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merangkum hubungan-hubungan yang signifikan dari data keuangan sebuah bank. 
Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan tersebut, analisis 
keuangan dan pemakai laporan keuangan melakukan analisis terhadap kesehatan 
bank. Alat yang biasa digunakan adalah rasio keuangan. 
Penelitian ini menggunakan analisis dengan faktor Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning dan Capital.Pada faktor Risk Profile yang bisa 
diukur dengan rasio keuangan adalah Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas. 
Dimana Risiko Kredit diproksi oleh NPL dan Risiko Likuiditas diproksi oleh 
LDR. Pada faktor Good Corporate Governance bisa diukur dengan cara melihat 
Nilai Good Corporate Governance berupa nilai komposit yang telah 
dipublikasikan oleh pihak perusahaan perbankan bersangkutan. Pada faktor 
Earningbisa diukur dengan menggunakan rasio keuangan NIM. Pada faktor 
Capital bisa diukur dengan menggunakan rasio keuangan CAR. 
Metode RGEC merupakan pengukuran tingkat kesehatan kinerja suatu 
bank, sehingga Bank Indonesia dapat menilai mana bank yang sehat dan yang 
tidak sehat agar Bank Indonesia dapat dengan segera melakukan suatu tindakan 
untuk mencegah terjadinya risiko dari bank yang dinilai mengalami kesulitan 
yang dapat membahayakan kelangsungan usahanya dan sistem perbankan 
nasional. Untuk faktor pertama adalah Risk Profile yang dihadapi oleh bank 
sebagai konsekuensi dari kinerja dan strategi bisnis bank. Berdasarkan lampiran 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tanggal 25 Oktober 2011, 
menyatakan bahwa Risk Profile merupakan penilaian terhadap Risiko Inheren dan 
kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional Bank. Risk 
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Profile terdiri dari 8 jenis Risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko 
Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan 
dan Risiko Reputasi.Faktor Risk Profileterdiri dari 8 jenis risiko dan secara umum 
dibagi kedalam 2 kategori risiko, yaitu risiko yang dapat diukur (kuantitatif) dan 
risiko yang sulit diukur (kualitatif). Untuk risiko kuantitatif yang dapat diukur 
yaitu: risiko kredit dan risiko likuiditas. 
Risiko kredit yang diukur dengan menggunakan Non Perfoming Loan 
(NPL) digunakan untuk mengukur jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit 
yang diberikan. Jika NPL meningkat hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 
kenaikan kredit yang disalurkan.Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank 
mengandung risiko yaitu berupa tidak lancarnya pembayaran kredit atau dengan 
kata lain disebut kredit bermasalah (Non Performing Loan) sehingga akan 
mempengaruhi kinerja bank. Peningkatan Non Performing Loan (NPL) yang 
dialami perbankan juga akan mengakibatkan tersendatnya penyaluran kredit. 
Banyaknya kredit bermasalah menyebabkan terkikisnya permodalan bank yang 
dapat dilihat dari angka Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Risiko likuiditas yang diukur dengan menggunakan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas bank dengan cara menganalisis 
seluruh jumlah kredit yang disalurkan kepada pihak ketiga. LDR merupakan 
perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga 
(DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan menunjukkan tingkat 
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank 
yang bersangkutan (Riyadi Slamet, 2006). Masalah yang sering dihadapi bisnis 
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perbankan adalah adanya persaingan tajam yang tidak seimbang yang dapat 
menurunkan efisiensi manajemen yang berakibat pada pendapatan dan munculnya 
kredit bermasalah yang dapat menimbulkan penurunan laba. 
Faktor kedua GCG (Good Corporate Governance) merupakan penilaian 
terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dan 
fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG berpedoman pada 
ketentuan Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan 
memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Penilaian GCG yang 
didasarkan pada tiga aspek utama yaitu, governance structure, governance 
process, dan governance outcomes. 
Good Corporate Governance bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Corporate Governance diajukan demi tercapainya pengelolaan 
perusahaan yang lebih transparan bagi pengguna laporan keuangan. Apabila 
corporate governance dapat diterapkan dengan baik, maka pertumbuhan ekonomi 
di sektor perbankan menjadi semakin baik dan dapat menguntungkan banyak 
pihak. Sektor perbankan menjadi sangat rentan, karena saat ini masyarakat 
Indonesia lebih tertuju pada perkreditan bank untuk menjalankan usahanya atau 
untuk memenuhi kebutuhannya. Apabila kegiatan usaha tersebut menurun, maka 
pembayaran kreditpun akan menurun. Jika hal ini terjadi, maka perbankan tidak 
dapat menjalankan kegiatan usahanya dengan baik. Oleh karena itu penerapan 
corporate governance seringkali ditemukan penggunaannya dalam sektor 
perbankan Indonesia, hal ini bertujuan agar pertumbuhan ekonomi meningkat, 
sehingga kinerja bank menjadi lebih sehat. Self Assessment merupakan penilaian 
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terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang 
berisikan sebelas indikator pengukuran, yaitu 1) tugas dan tanggung jawab 
komisaris, 2) tugas dan tanggung jawab direksi, 3) kelengkapan dan tugas komite, 
4) penanganan benturan kepentingan, 5) fungsi kepatuhan, 6) fungsi audit intern, 
7) fungsi audit ekstern, 8) fungsi manajemen risiko dan pengendalian internal, 9) 
penyediaan dana pihak terkait dan debitur besar, 10) transparansi, dan 11) rencana 
strategis.Dalam self assement good corporate governance adalah nilai absolute 
yang sudah ditentukan yang disebut dengan nilai komposit. 
Faktor ketiga Earnings yang diukur dengan NIM. Net Interest Margin 
(NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aset produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Pendapatan bunga bersih ini diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban 
bunga. Semakin besar rasio ini maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas 
aset produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil dan kinerja bank tersebut akan semakin baik 
(Almilia dan Herdinigtyas, 2005). Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
pendapatan bunga bersih dalam 12 bulan yang mampu diperoleh bank apabila 
dibandingkan dengan rata-rata aset produktif bank. Pendapatan bunga bersih ini 
diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Aset produktif yang 
diperhitungkan adalah aset produktif yang memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan bunga. Sehingga semakin besar perubahan NIM suatu bank maka 
semakin besar ROA yang diperoleh yang berarti kinerja bank tersebut semakin 
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baik. Sedangkan bila perubahan NIM semakin kecil, maka ROA juga semakin 
kecil dengan kata lain kinerja perusahaan semakin menurun. 
Faktor keempat Capital yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko 
kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Semakin tinggi CAR 
maka semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk 
keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang 
diakibatkan oleh penyaluran kredit, dengan demikian profitabilitas juga akan 
meningkat. 
Terdapat penelitian yang berkaitan dengan pengukuran tingkat kesehatan 
bank terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Nazrantika Sunarto 
(2013) tentang Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return On Assets Sektor 
Perbankan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
NPL terhadap ROA adalah 29,7%, sedangkan 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Dari hasil uji t dapat 
disimpulkan, bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh signifikan 
negatif terhadap Return On Assets (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Defri 
(2013) tentangPengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas dan Efisiensi 
Organisasi Terhadap Profitabilitas Perusahaan yang Terdaftar di BEI.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, LDR 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA pada perusahaan 
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perbankan yang terdaftar di BEI dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.Penelitian yang 
dilakukan oleh Riski Agustiningrum (2013) tentang Analisis Pengaruh CAR, 
NPL, dan LDR Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA), sebaliknya LDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Esther Novelina Hutagalung, Djumahir 
dan Kusuma Ratnawati (2013) tentang Analisa Rasio Keuangan Terhadap Kinerja 
Bank Umum di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPL, 
NIM dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel CAR 
dan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan 
oleh Irma Julita (2013) tentang Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to 
Asset Ratio (LAR), dan Quick Ratio (QR) terhadap profitabilitas Pada Sektor 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil analisis regresi sederhana dengan tingkat signifikansi 
5%, maka dapat disimpulkan; (1) Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA pada sektor perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia; (2) Loan to Asset Ratio (LAR) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA pada sektor perbankan yang terdaftar di BursaEfek 
Indonesia; (3) Quick Ratio (QR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
pada sektorperbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian pada sektor perbankan.Dengan demikian penelitiakan melakukan 
penelitian yang berjudul “PENGARUH RISK, GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, EARNING DAN CAPITAL TERHADAP 
PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA 
DI INDONESIA”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini 
bermaksud untuk menguji pengaruh rasio RGEC terhadap profitabilitas 
perusahaan perbankan. Permasalahan yang akan diteliti adalah : 
1. Apakah NPL berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa? 
2. Apakah LDR berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa? 
3. Apakah GCG berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa? 
4. Apakah NIM berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa? 
5. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh NPL terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh LDR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh GCG terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh NIM terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
5. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
1.4 Manfaat penelitian 
Berdasarkan hal tersebut diatas adapun kegunaan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan 
penganalisaan tentang kinerja keuangan perbankan dengan menggunakan 
penilaian tingkat kesehatan bank umum yaitu RGEC. 
2. Bagi Akademis/Lembaga 
Untuk memberikan pandangan dan wawasan terhadap penilaian kinerja 
keuangan perbankan dengan menggunakan metode RGEC dan memberikan 
pengetahuan perbankan khususnya mengenai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan perbankan. 
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3. Bagi Bank  
Untuk memberikan masukan yang berguna agar lebih meningkatkan kinerja 
bank dengan mengembangkan produk produk perbankan yang baik. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan referensi, tambahan wawasan serta pengetahuan dalam 
penelitian selanjutnya. 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi 
menjadi sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi peneliti terdahulu serta uraian secara ringkas teori-teori 
yang menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal 
ini permasalahan yang diuraikan yaitu tinjauan umum tentang bank, 
tinjauan umum tentang NPL, LDR, GCG,NIM, CAR dan Profitabilitas 
(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, serta kerangka pikir, 
dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan secara rinci mengenai semua unsur metode 
dalam penelitian ini, yaitu penjelasan mengenai lokasi penelitian, jenis 
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dan sumber data, metode pengumpulan data, identifikasi variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab inimenguraikan mengenai gambaran subyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian dan juga data yang sudah diolah dengan 
menggunakan alat uji statistik untuk mengetahui hasil hipotesis 
penelitian dapat diterima atau ditolak serta dilakukan pembahasan 
terhadap hasil dari penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP 
Bab penutup ini akan menguraikan mengenai hasil dari analisis yang 
telah dilakukan. Selain itu disertakan juga beberapa keterbatasan dari 
penelitian ini serta saran yang diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 
perbandingan agar tidak salah dalam pengambilan keputusan 
selanjutnya. 
 
